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ABSTRAK

Daun srikaya (Annona squamosa L.) dimanfaatkan sebagai bahan terapi topikal pada kulit karena
mengandung flavonoid, saponin, serta tanin. Kandungan pada daun srikaya memiliki aktivitas
antibakteri, antiinflamasi, analgetik dan antioksidan yang dapat mempercepat proses
penyembuhan luka kulit. Gel dipilih karena kemampuannya memberikan penetrasi optimal
kedalam jaringan kulit. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kombinasi zat
pembentuk gel dalam formulasi gel ekstrak daun srikaya terhadap mutu fisik sediaan. Sediaan
gel ekstrak etanol daun srikaya dibuat dalam tiga variasi konsentrasi gelling agent natrium
alginat dan carbopol 940, yaitu F1 (2%:2%), F2 (2,5%:1,5%), dan F3 (3%:1%). Evaluasi mutu
fisik meliputi uji organoleptik, viskositas, daya sebar, daya lekat, serta pengukuran pH. Hasil
pengujian viskositas (F1 :361,67 dPas, F2: 343,33 dPas, FIII: 283,33 dPas), uji daya sebar (F1:
3,67 cm, F2: 3,5 cm, FIII: 3,47 cm), uji daya lekat (F1: 4,13 detik, F2: 3,74 detik, FIII: 3,25
detik), uji pH (F1: 5,25, F2: 5,45, FIII: 5,69). Penggunaan gelling agent kombinasi natrium
alginat dan carbopol 940 menghasilkan gel dengan mutu fisik yang memenuhi syarat. Formula |
menghasilkan mutu fisik terbaik diantara ketiga formula. Dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa kedua bahan tersebut dapat bekerja secara efektif dalam membentuk sediaan gel dengan
mutu fisik yang baik

Kata kunci: ekstrak daun srikaya, gel, natrium alginate, carbopol 940, mutu fisik

ABSTRACT
Soursop leaves (Annona squamosa L.) are utilized as a topical therapy for the skin because they
contain flavonoids, saponins, and tannins. The compounds in soursop leaves have antibacterial,
anti-inflammatory, analgesic, and antioxidant activities that can accelerate the healing process
of skin wounds. Gel was chosen for its ability to provide optimal penetration into the skin tissue.
This study was conducted to determine the effect of the combination of gelling agents in the
formulation of soursop leaf extract gel on the physical quality of the preparation. The ethanol
extract gel of soursop leaves was prepared in three variations of gelling agent concentrations of
sodium alginate and carbopol 940, namely F1 (2%:2%), F2 (2.5%:1.5%), and F3 (3%:1%). The
evaluation of physical quality includes organoleptic tests, viscosity, spreadability, adhesiveness,
and pH measurement. The viscosity test rvesults (F1: 361.67 dPas, F2: 343.33 dPas, F3: 283.33
dPas), spreadability test (F1: 3.67 cm, F2: 3.5 cm, F3: 3.47 cm), adhesiveness test (F1: 4.13
seconds, F2: 3.74 seconds, F3: 3.25 seconds), and pH test (F1: 5.25, F2: 5.45, F3: 5.69). The
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use of a gelling agent combination of sodium alginate and carbopol 940 produces a gel with
physical quality that meets the requirements. Formula I produced the best physical quality
among the three formulas. From this research, it can be concluded that both materials can work
effectively in forming gel preparations with good physical quality.

Keywords: Soursop leaf ethanol extract, gel, sodium alginate, carbopol940, physical quality

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan
berbagai keanekaragaman hayati dan belum
dimanfaatkan sepenuhnya. Seperti daun
srikaya yang memiliki berbagai manfaat
untuk kesehatan. Daun srikaya mengandung
beberapa senyawa kimia seperti flavonoid,
alkaloid, murisin, fitosterol, tanin dan
kalsium oksalat yang dapat dimanfaatkan
sebagai antioksidan, antiinflamasi, dan
antibakteri.  Daun  srikaya  memiliki
kandungan total fenolik  tertinggi
dibandingkan dengan kulit, biji maupun
buahnya (Hendrayanta et al., 2024). Ekstrak
daun srikaya diformulasikan dalam bentuk
gel untuk memaksimalkan penggunaannya
pada permukaan kulit. Sediaan gel dipilih
karena memiliki sejumlah keunggulan,
antara lain memberikan sensasi dingin saat
diaplikasikan, mudah dibersihkan, memiliki
kemampuan penyebaran yang baik di kulit,
serta menunjukkan stabilitas yang cukup
baik  selama  penyimpanan.  Dalam
penyusunan gel, digunakan beberapa
komponen seperti bahan pembentuk gel
(gelling agent), humektan, antioksidan, dan
pengawet. Pemilihan gelling agent yang
tepat sangat penting agar diperoleh gel
dengan karakteristik yang optimal, aman,
dan nyaman digunakan. (Rahmi et al.,
2017).

Gelling agent merupakan polimer
berukuran molekul besar yang terdiri atas
unit-unit yang saling terhubung, sehingga

mampu menghasilkan tekstur kental khas
gel. Polimer tersebut membentuk ikatan
silang dan menghasilkan jaringan tiga
dimensi yang dapat menahan molekul
pelarut di dalam strukturnya. Jumlah dan
jenis gelling agent yang digunakan menjadi
aspek krusial karena berpengaruh terhadap
berbagai parameter fisik gel, seperti
penampilan organoleptik, keseragaman, pH,
kekuatan daya lekat, hingga tingkat
viskositas (Thomas et al, 2023). Pada
penelitian ini menggunakan kombinasi dua
jenis gelling agent, yaitu natrium alginat dan
carbopol 940. Kedua bahan tersebut
dipadukan karena natrium alginat cenderung
menghasilkan viskositas yang relatif rendah,
sehingga diperlukan tambahan gelling agent
lain untuk meningkatkan kekentalan.
Dengan  mengkombinasikannya dengan
carbopol 940, diharapkan diperoleh sediaan
gel dengan viskositas yang lebih optimal dan
memenuhi standar karakteristik gel yang
baik (Devina et al., 2018).

Natrium alginat dan carbopol 940
dikenal sebagai bahan yang tidak toksik
serta tidak menyebabkan reaksi alergi ketika
digunakan pada sediaan topikal. Natrium
alginat merupakan polisakarida yang
memiliki sifat biokompatibel dan
biodegradable di dalam tubuh manusia.
Natrium alginate juga memiliki manfaat
sebagai  bahan  penghantaran  obat,
memperbaiki dan meregenerasi kerusakan
kulit (Zhang et al., 2021). Penggunaan
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natrium alginate pada bidang kosmetik,
produk makanan, maupun produksi tablet.
Natrium alginat akan membentuk koloid
kental Ketika dilarutkan kedalam air (Rowe
et al., 2009). Konsentrasi yang digunakan
untuk membentuk sediaan gel adalah 3-6%
(Rahmi et al., 2017). Penelitian pada gel
ekstrak  buah  kapulaga menunjukkan
viskositas yang rendah pada formula dengan
konsentrasi natrium alginat yang tinggi
karena memiliki sifat pelicin karena
dihasilkan dari ganggang coklat dengan
kandungan lendir hingga 40% (Putri and
Anindhita, 2022).

Carbopol 940 dipilih karena mudah
terdispersi  dalam air dan
membentuk gel dengan kekentalan memadai
meskipun digunakan dalam konsentrasi
rendah. Carbopol 940 merupakan salah satu
basis gel yang banyak diaplikasikan dalam
produk kosmetik maupun obat-obatan berkat
kompatibilitasnya yang baik serta Tingkat
toksisitasnya yang rendah. Pada konsentrasi
0,5-2% Carbopol 940 dapat larut dalam air,
etanol maupun gliserin. (Supomo et al.,
2016). Berdasarkan wuraian diatas maka
penggunaan  kombinasi  gelling agent
natrium alginat dan Carbopol 940 pada
sediaan gel ekstrak etanol daun srikaya
diharapkan memiliki mutu fisik yang baik.

mampu

METODE
Alat Dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah oven (Memmert UN
110), moisture balance (Ohaus), grinding
(Ossel), ayakan nomor 40, vacum rotary
evaporator (IKA RV 10), beaker glass
(Pyrex), timbangan analitik (Ohaus Pioneer),
pH meter (OHAUS starter 3100), viscometer
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(RION VT 06) Pada penelitian ini
menggunakan daun srikaya (Annona
squamosa L.) yang didapat dari desa
Bogem, kabupaten Magetan, Jawa Timur.
Bahan tambahan yang digunakan yaitu
natrium alginate (Himedia), carbopol 940,
gliserin (OneMed) trietanolamin (Merck),
metil paraben, aquadest, etanol 70%.

Pembuatan Serbuk Daun Srikaya

Daun srikaya yang telah disortasi
basah, kemudian dicuci, dikeringkan dengan
oven suhu 40°C. Selanjutnya dilakukan
penggilingan  menjadi serbuk  dan
pengayakan menggunakan ayakan dengan
nomor mesh 60 agar menghasilkan ukuran
serbuk yang seragam (Kemenkes RI, 2017).

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Srikaya
Metode maserasi digunakan pada
proses pembuatan ekstraksi daun srikaya
dengan pelarut etanol 70%. Daun srikaya
yang sudah berbentuk serbuk ditimbang
sebanyak 500 gram kemudian dimasukkan
ke dalam wadah kaca berwarna gelap,
kemudian ditambahkan etanol 70% dengan
rasio bahan terhadap pelarut 1:10. Wadah
ditutup rapat, kemudian campuran direndam
selama 6 jam dengan sesekali pengadukan,
lalu dibiarkan selama 18 jam berikutnya.
Setelah total 24 jam, campuran
disaring menggunakan kain flanel dan filtrat
yang diperoleh ditampung dalam botol
gelap. Ampas hasil penyaringan kemudian
menjalani  proses remaserasi  dengan
penambahan kembali pelarut yang sama
sebanyak lima bagian, direndam selama 24
jam, dan disaring kembali. Kedua filtrat
digabung dan  dilakukan = pemekatan
menggunakan rofary evaporator (suhu
50°C, kecepatan 40 rpm) sampai ekstrak
kental terbentuk (Kemenkes RI, 2017).
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Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun
Srikaya
Identifikasi senyawa flavonoid.

Ekstrak kental sebanyak 0,5gram
dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
kemudian ditambahkan serbuk magnesium
diikuti dengan HCI pekat. Amil alkohol
ditambahkan dan dikocok hingga homogen,
campuran  tersebut  ditunggu  hingga
terbentuk dua lapisan. Apabila pada
pengujian didapatkan hasil warna merah tua
atau coklat pada lapisan amil alkohol, maka
terdapat senyawa flavonoid pada ekstrak
(Mauti et al., 2018).

Identifikasi senyawa alkaloid.

Ekstrak daun srikaya sebanyak 0,5
gram ditambahkan dengan 1 mL HCIl 2N
serta 9 mL aquadest yang telah dipanaskan.
Kemudian dilakukan pemanasan kembali
selama dua menit. campuran didiamkan
hingga dingin kemudian disaring. Filtrat
yang dihasilkan kemudian dimasukkan ke
dalam tabung reaksi dan ditetesi pereaksi
Dragendorff. Apabila terdapat perubahan
warna menjadi merah atau jingga pada
filtrat, maka senyawa mengandung alkaloid
(Mauti et al., 2018).

Identifikasi senyawa saponin.

Ekstrak daun srikaya sebanyak 0,5
gram dilarutkan menggunakan air panas
sebanyak 10 ml, kemudian setelah dingin
dilakukan pengocokan hingga muncul busa.
Dua menit kemudian larutan ditambah
dengan beberapa tetes HCI 2N. Hasil positif
saponin yaitu terbentuk buih yang stabil
selama 10 menit (Mauti et al., 2018).

Identifikasi senyawa tanin.

Ekstrak kental sebanyak 0,5 g
ditambah dengan 2 tetes pereaksi FeCl; 1%.
Perubahan warna biru kehitaman atau hijau
kehitaman pada ekstrak menunjukkan
adanya senyawa tanin (Listiana et al., 2022).
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Formula Gel Ekstrak Daun Srikaya
Pembuatan sediaan gel

Natrium alginat dilarutkan
menggunakan air hangat di dalam cawan
porselen, sedangkan carbopol 940 yang telah
ditimbang ditaburkan di atas aquadest di
dalam mortir. Carbopol 940 yang sudah
mengembang  ditambah trietanolamin
secukupnya diaduk sampai homogen.
Natrium alginat yang sudah mengembang
tadi dimasukkan ke dalam mortir diaduk
sampai homogen. Metil paraben dimasukkan
ke dalam beaker glass. ditambah glycerol
diaduk  sampai  homogen, kemudian
dimasukkan ke dalam mortir diaduk sampai
homogen. Ekstrak daun srikaya dimasukkan
ke dalam mortir sedikit demi sedikit diaduk
sampai homogen dan terbentuk gel.

Tabel 1. Formula sediaan gel ekstrak daun

srikaya
Bahan F1 F2 F3
(%) (%) (%)

Ekstrak daun 4 4 4
srikaya

Natrium alginat 2 25 3
Carbopol 940 2 1,5 1
Glycerol 0,5 0,5 0,5

Metil paraben 0,2 0,2 0,2

Trierthanolamine 0,5 0,5 0,5

Aquadest Ad Ad Ad
100 100 100

Evaluasi mutu fisik sediaan Gel
Pengujian organoleptis

Pengujian organoleptis untuk
pengamatan gel yaitu warna, bau (tengik),
dan rasa (Kusmita et al., 2021).

Uji daya sebar

Pengujian daya sebar dilakukan
dengan meletakkan kaca bulat transparan di
atas kertas grafik dan menambahkan 0,5 g
krim ke dalamnya. Kaca bulat transparan
kemudian ditutup dengan kaca bulat
transparan lainnya dan dibiarkan selama 1
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menit. Setelah itu, berbagai bobot (50, 100,
150, 200, dan 250) diletakkan pada kaca
transparan dan diamati diameter area yang
terbentuk (Kusmita et al., 2021).

Uji daya lekat

Uji daya lekat menggunakan kaca
objek berukuran 4x2,5 cm. Krim sebanyak
0,25 g diletakkan dan ditutup dengan kaca
objek lainnya. Kemudian diletakkan beban
seberat 1 kg selama 5 menit. Kedua benda
kaca yang telah terpasang, diberi beban
sebesar 80 g. Setelah itu, mencatat waktu
kedua benda kaca tersebut terpisah (Kusmita
etal.,2021).

Uji pH

Penentuan pH merupakan salah satu
parameter  penting  sediaan  topikal.
Pengujian ini dilakukan untuk memastikan
bahwa pH produk berada dalam kisaran
yang dapat diterima oleh kulit. Secara
umum, sediaan topikal memiliki pH ideal
pada rentang 4,5-6,5 (Kusmita et al., 2021).

Uji viskositas

Viskositas sediaan diuji
menggunakan  viskometer Rion.  Gel
ditempatkan dalam gelas beaker, kemudian
rotor dipasangkan dan diatur hingga seluruh
permukaannya tercelup di dalam gel. Skala
pada penunjuk dibaca setelah jarum
mencapai kestabilan. Suatu sediaan gel
dianggap  memiliki  viskositas  yang
memenuhi kriteria apabila berada pada
rentang 200—400 dPas (Putri and Anindhita,
2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan Serbuk Daun Srikaya

Tahap pengeringan pada serbuk daun
srikaya bertujuan untuk mengurangi kadar
air sehingga dapat mencegah pertumbuhan
jamur dan Dbakteri serta menghambat
aktivitas enzim dan reaksi kimia yang dapat
menurunkan mutu bahan. Dari proses ini,
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didapatkan berat basah daun sebesar 9000
gram dan berat kering 1500 gram, dengan
rendemen akhir mencapai 16,67%.

Hasil Pembuatan Ekstrak Etanol Daun
Srikaya

Pembuatan ekstrak etanol dari daun
srikaya dilakukan dengan mengekstraksi 500
gram serbuk daun menggunakan metode
maserasi. Teknik ini digunakan karena
langkah kerjanya relatif mudah, peralatan
yang dibutuhkan sederhana, serta dapat
menjaga senyawa aktif tetap stabil karena
tidak  melibatkan  proses pemanasan.
Menurut Hidayah ef al. (2016), maserasi
merupakan metode yang efektif untuk
mengekstraksi senyawa aktif melalui proses
perendaman tanpa pemanasan sehingga
dapat menjaga kestabilan komponen yang
bersifat labil terhadap panas. Dari proses ini,
diperoleh ekstrak kental sebanyak 75 gram
dengan rendemen sebesar 15%.

Hasil Identifikasi Ekstrak Kental Daun
Srikaya

Evaluasi mutu fisik ekstrak kental
daun srikaya dilakukan secara organoleptik
untuk menilai karakteristik fisiknya, seperti
bentuk, warna, dan aroma. Hasil
pengamatan organoleptis terhadap ekstrak
etanol daun srikaya disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pemeriksaan organoleptis
ekstrak kental daun srikaya

Organoleptis Hasil
Bentuk Kental
Warna Coklat

Bau Tidak berbau

Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol
Daun Srikaya

Uji tabung dilakukan pada ekstrak
daun srikaya untuk memastikan keberadaan
senyawa kimia yang terkandung di
dalamnya. Pada penelitian yang dilakukan
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Supriyanto et al. (2024), daun srikaya
diketahui memiliki kandungan flavonoid,
saponin, dan tanin.

Tabel 3. Hasil skrining fitokimia
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\

A
Gambar 1. Gel ekstrak etanol daun srikaya

Tabel 4. Hasil uji organoleptis gel ekstrak
etanol daun srikaya

Pemeriksaan FI FII F 111

Warna Coklat Coklat Coklat

Bau Khas Khas Khas

Konsistensi Sangat Kental Kental
kental

Kandungan Hasil Keterangan
kimia identifikasi
Flavonoid Terbentuk +
warna coklat
pada lapisan
amil alkohol
Alkaloid Tidak -
terbentuk
warna merah
atau jingga
Saponin Terbentuk +
busa
Tanin Terbentuk +
warna hijau
kehitaman
Keterangan:

+ =terdapat perubahan warna,
- = tidak terdapat perubahan warna

Tabel 3 menunjukkan ekstrak daun
srikaya mengandung flavonoid, saponin dan
tanin. Hasil analisis kualitatif pada
penelitian ini mengonfirmasi bahwa ekstrak
etanol daun srikaya memang mengandung
ketiga kelompok senyawa tersebut.

Hasil Pengujian Sifat Fisik Sediaan Gel
Uji organoleptis

Pengujian organoleptik dilakukan
untuk menilai sifat fisik dari sediaan gel,
termasuk aspek warna, aroma, dan
konsistensinya. Gel yang dinilai baik
biasanya memiliki warna yang enak
dipandang, aroma yang tidak mengganggu,
serta tekstur yang nyaman saat
diaplikasikan. Hasil evaluasi organoleptik
pada sediaan gel dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 memperlihatkan bahwa jenis
dan konsentrasi gelling agent berpengaruh
terhadap konsistensi setiap formula. Variasi
konsistensi  tersebut  disebabkan  oleh
perbedaan kadar natrium alginat dan
carbopol 940 yang digunakan dalam
formulasi. Peningkatan konsentrasi carbopol
940 menghasilkan gel dengan kekentalan
yang lebih tinggi, sedangkan peningkatan
konsentrasi natrium alginat cenderung
menghasilkan gel yang lebih encer.

Uji daya sebar

Tujuan dilakukan pengujian daya
sebar adalah untuk mengetahui kemampuan
gel dalam menyebar pada permukaan kulit.
Menurut Laura et al. (2025), gel yang ideal
memiliki daya sebar yang luas, mudah
dibersihkan, serta mudah diserap oleh kulit.
Syarat daya sebar yang baik untuk sediaan
gel adalah 5-7 cm. Hasil pengujian daya
sebar ditampilkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji daya sebar sediaan gel
ekstrak etanol daun srikaya

Formula Hasil daya sebar (cm)
(Rata-rata £ SD)

FI 3,67+0,06

FII 3,50+0,10

FII1 3,47+0,06
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Hasil uji daya sebar gel ekstrak
etanol daun srikaya menunjukkan bahwa
masing-masing formula memiliki
kemampuan sebar yang tidak sama. Variasi
tersebut  berkaitan dengan perbedaan
konsentrasi gelling agent natrium alginat
dan carbopol 940 yang digunakan pada
setiap  formula. = Meningkatnya kadar
carbopol 940 cenderung menurunkan daya
sebar, sementara peningkatan konsentrasi
natrium alginat justru memberikan efek
sebaliknya, yaitu meningkatkan kemampuan
gel untuk menyebar. Menurut Eugresya et
al. (2018), gel dengan konsistensi yang lebih
encer cenderung memiliki daya sebar yang
lebih luas, sedangkan gel yang sangat kental
menunjukkan kemampuan sebar yang lebih
rendah. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa daya sebar gel
berbanding  terbalik  dengan  tingkat
viskositasnya. Natrium alginat dikenal
sebagai gelling agent dengan kemampuan
menghasilkan viskositas rendah, sehingga
gel yang terbentuk cenderung lebih encer.
Sebaliknya, carbopol 940  berfungsi
meningkatkan viskositas sehingga
penggunaan bahan ini membuat gel menjadi
lebih kental.

Uji daya lekat

Pengujian daya lekat bertujuan untuk
menilai sejauh mana gel ekstrak etanol daun
srikaya dapat menempel di permukaan kulit.
Menurut Laura et al. (2025), gel dengan
daya lekat tinggi akan bertahan lebih lama di
kulit, sedangkan gel dengan daya lekat
rendah cenderung mudah terlepas. Syarat
daya lekat untuk sediaan gel adalah kurang
dari 4 detik. Hasil pengujian daya lekat
ditampilkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji daya lekat gel ekstrak
etanol daun srikaya

Hasil daya lekat (detik)
(Rata-rata £ SD)

Formula
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FI 4,13+0,03
FII 3,74+0,07
FIII 3,2540,09

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
daya lekat gel ekstrak etanol daun srikaya
pada  keempat formula  mengalami
penurunan. Penurunan ini berkaitan dengan
berkurangnya viskositas pada
masing-masing sediaan. Viskositas
berbanding lurus dengan daya lekat, gel
dengan viskositas tinggi akan menempel
lebih lama, sedangkan viskositas yang
rendah menyebabkan daya lekat menurun.
Formula 3 memiliki daya lekat terendah,
sementara Formula 1 menunjukkan daya
lekat tertinggi. Perbedaan ini dipengaruhi
oleh wvariasi konsentrasi gelling agent,
semakin besar jumlah gelling agent yang
digunakan, konsistensi gel meningkat
sehingga daya lekatnya juga membesar.

Uji pH

Tujuan dilakukan pengujian pH
adalah untuk memastikan bahwa pH sediaan
memiliki rentang yang aman ketika
diaplikasikan pada kulit. Menurut Laura et
al. (2025), nilai pH yang tepat penting agar
gel tidak menimbulkan iritasi maupun
gangguan pada keseimbangan kulit. Syarat
pH gel adalah 4,5 hingga 6,5. Data hasil
pengukuran pH menggunakan alat pH meter
disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil uji pH gel ekstrak etanol daun
srikaya

H
Formula ?Rata-rata + SD)
FI 5,25+0,01
FII 5,45+0,01
FII1 5,69+0,01

Pada Tabel 7 semua formula
memiliki pH yang berada di dalam range pH
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kulit yaitu 4,5 — 6,5 (Kindangen, 2018).
Berdasarkan data pada Tabel 7, dapat
diketahui bahwa perubahan konsentrasi
gelling agent berpengaruh terhadap nilai pH
gel. Meskipun demikian, keempat formula
tetap berada dalam kisaran pH yang aman
untuk penggunaan topikal karena masih
sesuai dengan rentang pH kulit normal. Pada
sediaan ini digunakan kombinasi natrium
alginat dan carbopol 940, di mana natrium
alginat cenderung bersifat basa sehingga
peningkatan konsentrasinya akan membuat
pH gel lebih tinggi. Untuk menyeimbangkan
hal tersebut, natrium alginat dipadukan
dengan carbopol 940, yang memiliki sifat
lebih asam sehingga  peningkatan
konsentrasinya akan menurunkan pH
sediaan. Pengkombinasian kedua gelling
agent tersebut bertujuan mengatur agar pH
akhir gel tidak terlalu asam. Selain itu, sifat
keasaman  carbopol 940  dinetralkan
menggunakan trietanolamin. Trietanolamin
merupakan agen pengakali yang dapat
menetralkan keasaman karbopol 940 pada
konsentrasi 0,4-0,5% (Tsabitah et al., 2020).

Uji viskositas

Viskositas suatu sediaan
berperan  penting dalam  menentukan
kenyamanan dan  kemudahan  saat
digunakan. Gel yang diformulasikan harus
memiliki kekentalan yang memungkinkan
produk mudah diambil dari wadah serta
mudah diratakan pada permukaan kulit.
Syarat viskositas gel yang baik adalah
150-350 dPas (Eryani et al., 2023). Nilai
viskositas gel ekstrak etanol daun srikaya
yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Hasil uji viskositas gel ekstrak

etanol daun srikaya

Formula Viskositas (dPas)
(Rata-rata £ SD)

FI 361,67+2,89

FII 343,33+5,77

FIII 283,33+2,89

Viskositas memiliki peran penting
terhadap efektivitas terapi dan kenyamanan
penggunaan,  sehingga  perlu  dijaga
konsistensinya. Gel dengan viskositas
rendah cenderung memiliki daya sebar yang
luas, namun daya lekatnya pada kulit
menjadi singkat sehingga penyerapan zat
aktif kurang optimal. Sebaliknya, gel dengan
viskositas terlalu tinggi dapat menimbulkan
rasa kurang nyaman saat diaplikasikan dan
memperlambat pelepasan zat aktif, yang
pada akhirnya menunda efek terapinya.

Tabel 8 menunjukkan bahwa hasil
pengujian viskositas menggunakan
viskometer Rion VT-04F memperlihatkan
formula 1 memiliki nilai viskositas tertinggi
dibandingkan formula lainnya. Hal ini
disebabkan oleh tingginya konsentrasi
carbopol 940 dan rendahnya kadar natrium
alginat pada formula tersebut. Sebaliknya,
formula 3 menunjukkan viskositas terendah
karena mengandung natrium alginat dalam
jumlah lebih besar dan carbopol 940 dalam
jumlah lebih sedikit dibandingkan formula
lainnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Ningsih et al.,, 2025, yaitu pengaruh
berbagai gelling agent terhadap gel ekstrak
daun ruku-ruku  menunjukkan, bahwa
gelling agent carbopol 940 menunjukkan
nilai viskositas yang lebih tinggi dibanding
natrium  alginat. Menurut Putri  and

Anindhita, 2022, konsentrasi natrium
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alginate yang tinggi akan menurunkan

viskositas  sediaan  karena  memiliki
mengandung lender 40% sehingga memiliki
karakteristik licin dan menghasilkan sediaan
yang lembut.

Menurut Saraung et al., 2018, bahwa
natrium alginat memiliki viskositas relatif
rendah sehingga perlu dikombinasikan
dengan Carbopol 940 untuk memperoleh
tekstur gel yang optimal. Carbopol 940
sendiri merupakan polimer yang berperan
sebagai gelling agent sekaligus penambah
viskositas,  sehingga  semakin  tinggi
konsentrasinya, gel yang dihasilkan akan

semakin kental.

SIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian
yang sudah dilakukan yaitu formulasi gel
ekstrak daun srikaya dengan kombinasi
natrium alginat 2% dan carbopol 940 2%
menunjukkan mutu fisik yang paling baik
diantara ketiga formula. Ketiga formula
menunjukkan mutu fisik yaitu pH,
viskositas, daya lekat memenuhi syarat,
sedangkan daya sebar belum memenuhi
Syarat.
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